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A. Latar Belakang 
 
Produsen makanan atau minuman menggunakan beberapa zat 
tambahan pada proses pengolahannya salah satu yang digunakan yaitu 
zat pewarna. Zat pewarna sangat berpengaruh pada produk olahan 
makanan maupun minuman terutama untuk memberikan kesan menarik 
agar terlihat lebih segar, tidak pucat, memberikan kesan terhadap kualitas 
dan ciri khas pada produk itu sendiri (Cahyadi, 2009). 
Penggunaan zat tambahan pewarna tekstil pada produk makanan 
dan minuman masih menjadi masalah yang terjadi di Indonesia. 
Kesadaran penjaja makanan dan masyarakat akan pewarna tekstil masih 
sangat kurang di Indonesia. Alasan menggunakan pewarna tekstil dalam 
produk makanan dan minuman karena dari segi harga relatif lebih murah 
dibandingkan harga pewarna makanan, mudah didapatkan dan hasil lebih 
menarik dibandingkan pewarna makanan. Produk makanan dan minuman 
yang mengandung pewarna tekstil jika dikonsumsi akan mengakibatkan 
gangguan pada kesehatan tubuh konsumen (Judarwanto, 2006). 
Pewarna tekstil yang masih banyak digunakan pada produk 
makanan dan minuman adalah Rhodamin B, merupakan bahan pewarna 
yang memberikan warna merah yang biasanya digunakan pada plastik 
atau kain. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 
No.1168/Menkes/PER/X/1999 zat tambahan kimia yang dilarang seperti 
Rhodamin B. Bahaya dari Rhodamin B jika dikonsumsi dalam jumlah 





(2006) dapat menimbulkan penyakit tumor, kanker pada organ tubuh dan 
menurut Noviana (2005) bisa terjadi akumulasi pada tubuh yang dapat 
menyebabkan iritasi. Rhodamin B dapat menimbulkan efek akut jika 
tertelan sebanyak 500 mg/kg BB (BPOM, 2015). Islam merupakan agama 
yang sempurna dan lengkap juga mengatur makanan yang layak untuk 
dikonsumsi, oleh karena itu dalam mengkonsumsi makanan tidak semata 
ditinjau dari nilai kehalalan saja tetapi juga kualitas makanan tersebut. 
Banyak makanan halal tetapi tidak berkualitas baik dan tidak memiliki gizi. 
 وكلوا مما رزقكم هللا حلال طيبا واتقوا هللا الذي انتم به مؤمنون
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik (bergizi) dari apa yang telah 
Allah rezekikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu 
beriman kepada-Nya” (QS. Al-Maidah:88). 
Makanan jajanan salah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan manusia. Keunggulan dari makanan jajanan yaitu dari segi 
harga relatif lebih murah dan sangat mudah untuk didapatkan. Banyak 
penjaja makanan yang menjual berbagai macam jenis jajanan antara lain 
cilok, siomay, bakso kuah, bakso goreng, bakso bakar, batagor, dan lain 
sebagainya. Untuk menambah cita rasa dan daya tarik dari jajanan yang 
dijual oleh penjaja makanan kepada konsumen, biasanya penjaja 
makanan menambahkan bahan tambahan pada jajanan salah satunya 
adalah saus. Saus merupakan bahan pelengkap yang digunakan sebagai 
tambahan untuk menambah kelezatan makanan, variasi rasa pada 






Hasil survey Utami dkk (2009) ditemukan banyak jajanan pasar 
yang beredar di enam pasar Kecamatan Laweyan Kotamadya Surakarta 
yang mengandung Rhodamin B yaitu 33,33% di pasar Jungke, 42,86% di 
pasar Kadipolo, 25% di pasar Kembang, 22,22% di pasar Kleco, 75% di 
pasar Penumping, 50% di pasar Purwosari. Hasil penelitian identifikasi 
Rhodamin B pada jajanan di empat sekolah dasar sekitar Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yaitu SD pabelan 01, SD soropadan 108, SD 
karangasem I, SD karangasem III diketahui dari total 22 sampel jajanan 
yang mengandung Rhodamin B yaitu 10 sampel (45,4%) dengan 8 
sampel jajanan kantin dan 2 sampel jajanan di luar sekolah jajanan yang 
tidak mengandung Rhodamin B yaitu 12 sampel  (54,5%) jajanan yang 
positif mengandung Rhodamin B antara lain saus yang digunakan pada 
tahu/tempe goreng, bakso kuah, ayam tepung, telur puyuh goreng 
(Taufik, 2016).  
Sampel diambil di daerah sekitar kampus Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Tepatnya di Jalan Gatak, Jalan Menco dan 
Jalan Garuda Mas, karena jumlah penjaja makanan yang berjualan 
jajanan lebih banyak baik penjaja yang menetap atau tidak menetap. 
Jumlah penjaja makanan yang menjual makanan jajanan dengan saus 
cabai sebanyak 28 penjaja makanan, biasanya penjaja berjualan mulai 
pukul 10.00-21.00 WIB. Berdasarkan hasil survey pendahuluan, 
banyaknya jumlah mahasiswa menjadi salah satu alasan penjaja 
makanan berjualan di daerah sekitar kampus UMS, sehingga dari latar 





tentang analisis Rhodamin B dalam saus cabai pada jajanan sekitar 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.   
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
Apakah terdapat zat pewarna Rhodamin B dalam saus cabai pada 
jajanan di sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui analisis Rhodamin B dalam saus cabai pada jajanan 
di sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta ?  
2.  Tujuan Khusus 
a. Mendeskripsikan saus cabai yang digunakan penjaja makanan di 
sekitar Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
b. Menguji keberadaan dan mendeskripsikan zat pewarna Rhodamin 
B dalam saus cabai pada jajanan di sekitar Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
c. Mendeskripsikan nilai keislaman dalam bahaya cemaran 










D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pembaca 
Menambah pengetahuan tentang bahaya pewarna sintetis 
Rhodamin B dalam jajanan. 
2. Bagi Penjaja Makanan 
Memahami bahaya pewarna sintetis Rhodamin B yang telah 
ditetapkan pemerintah tentang penggunaan bahan pewarna 
berbahaya. 
3. Bagi Peneliti Lainnya 
Sebagai referensi atau acuan untuk penelitian tentang pewarna 
sintetis Rhodamin B dalam jajanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
